
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa :  

1. Rataan fertilitas telur hasil persilangan ayam kampung dengan ayam leghorn strain isa 

brown adalah  74,20±0.94 dan koefisien variasinya 0.01.  

2. Rataan daya tetas telur hasil persilangan ayam kampung dengan ayam leghorn strain isa 

brown adalah 77,93±0,99 koefisien variasinya 0.01.  

3. Rataan daya hidup embrio hasil persilangan ayam kampung dengan ayam leghorn strain 

isa brown adalah 78,65±0.73 dan koefisien variasinya 0.01. 

4. Rataan viabilitas doc umur 1 minggu hasil persilangan ayam kampung dengan ayam 

leghorn strain isa brown adalah 81.67±0.93 koefisien variasinya 0.01. 

5.2 Saran 

 Penulis menyarankan perlu adanya penelitian lanjutan untuk meningkatkan fertilitas, 

daya tetas, daya hidup embrio dan viabilitas DOC hasil F1 persilangan ayam kampung dan ayam 

leghorn strain isa brown terutama fertilitas dan daya tetas telur agar mutu genetic yang 

dihasilkan lebih baik. 
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